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ABSTRAK 

Pemetaan Perubahan Penggunaan Lahan Permukiman Dan Pola 

Permukiman Di Kota Pariaman Tahun 2010, 2015 Dan 2020 

Arga Susilo 

Pertumbuhan penduduk dan aktivitas pembangunan diberbagai bidang di 

Kota Pariaman yang semakin meningkat menuntut ketersediaan lahan terutama 

lahan permukiman. Sedangkan ketersedianan lahan terbatas. Ketidakseimbangan 

lahan tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan penggunaan lahan yang 

kemudian akan membentuk pola persebaran permukiman sehingga dibutuhkan 

informasi tentang perubahan penggunaan lahan dan pola persebaran permukiman. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui perubahan penggunaan lahan 

permukiman di Kota Pariaman tahun 2010, 2015 dan 2020 (2) Mengetahui  pola 

persebaran permukiamn di Kota Pariaman tahun 2010, 2015 dan 2020. Metode 

penelitian ini menggunakan adalah teknik pengindraan jauh dan sistem informasi 

geografis dengan interpretasi penggunaan lahan pada citra landsat 7 dan citra 

landsat 8 yang diklasifikasikan menggunakan klasifikasi supervised dan 

kemudian dianalisis menggunakan analisis tetangga terdekat untuk mengetahui 

pola persebaran permukiman di Kota Pariaman.  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis didapatlah hasil lahan 

permukiman di Kota Pariaman tahun 2010 seluas 860,22 ha, tahun 2015 seluas 

1415,09 ha dan tahun 2020 seluas 1638,64 ha dengan pola persebaran 

permukiman tahun 2010, 2015 dan 2020 memiliki pola yaitu mengelompok 

(cluster). 

Kata Kunci : Penggunaan Lahan, Analisis Tetagga terdekat, Pola 

Permukiman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Kota merupakan suatu tempat yang memiliki fungsi sebagai pusat 

kegiatan manusia. Perkembangan yang semakin meningkat di berbagai 

bidang di kawasan perkotaan dibandingkan dengan kawasan lainnya. Hal 

ini sangat terkait dengan karakteristik kawasan perkotaan yang mempunyai 

fungsi sebagai pusat pemerintahan, kegiatan ekonomi, wisata dan wahana 

peningkatan kualitas hidup. Besarnya peluang untuk meningkatkan 

kualitas hidup, menjadikan kawasan perkotaan semakin padat oleh 

masyarakat dari wilayah pinggiran kota maupun masyarakat dari desa 

yang mencoba peruntungan di kota. Kota Pariaman merupakan wilayah 

pemekaran dari Kabupaten Padang Pariaman yang terbentuk berdasarkan 

Undang-Undang No. 12 Tahun 2002. Kota Pariaman terdiri dari 4 

Kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman Timur, Pariaman Utara, Pariaman 

Tengah, dan Pariaman Selatan. 

Perkembangan Suatu kota terjadi akibat dari pertumbuhan penduduk, 

aktivitas sosial, ekonomi, budaya, politik serta adanya interaksi dengan 

kota lain atau pedesaan disekitar. Suatu Kota dengan segala aktivitas yang 

ada didalamnya akan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 

Seperti kota-kota lain, Kota Pariaman juga Mengalami perkembangan 

sehingga mengakibatkan munculnya masalah perubahan penggunaan 

lahan. 
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Informasi penggunaan lahan dapat diperoleh melalui teknik 

penginderaan jauh. Penginderaan jauh telah lama menjadi sarana yang 

penting dan efektif dalam pemantauan penggunaan lahan dengan 

kemampuannya menyediakan informasi mengenai keragaman spasial di 

permukaan bumi dengan cepat, luas, tepat, serta mudah. Sumber data 

penginderaan jauh merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

klasifikasi tutupan lahan. Data satelit Landsat biasanya digunakan dalam 

penginderaan jauh untuk klasifikasi penggunaan lahan, dengan demikian 

peta penggunaan lahan terbaru dapat diperoleh dengan mudah. 

Berdasarkan keterbaruan data, informasi yang diperoleh melalui 

penginderaan jauh dinilai lebih baik dibandingkan dengan informasi dari 

instansi pemerintah yang terkait. 

Bentuk penggunaan lahan suatu wilayah yang sering berkembang 

dengan pesat karena semakin banyaknya penduduk yang tinggal dan 

kebutuhan hidup yang menuntut untuk kelangsungan hidup, maka 

informasi geografis di dalamnya ikut berubah, dan untuk memproduksi 

kembali peta memerlukan proses yang tidak singkat. Pemantauan, 

invetarisasi kondisi dan kualitas lingkungan, apabila dilaksanakan dengan 

survey terrestrial (survey lapangan), sering tidak dapat mengikuti laju 

perubahan yang sangat cepat dan biaya cukup besar. Maka dari itu 

informasi mengenai sumber daya alam, lingkungan, dan cuaca dapat 

diperoleh dari data satelit penginderaan jauh atau sering disingkat dengan 

istilah inderaja, dan informasinya dapat disajikan dalam suatu sistem yang 
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disebut dengan Sistem Informasi Geografis yang biasa disingkat dengan 

SIG. Integrasi penginderaan jauh merupakan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan pengukuran, pemetaan, dan pemantauan, 

pembuatan model pengelolaan suatu wilayah geografis secara cepat, akurat 

dan efektif, sehingga dapat memberikan informasi tentang daerah yang di 

kaji dengan cepat, akurat dan efektif. 

Hasil interpretasi citra selanjutnya diolah dengan menggunakan 

komputer yang  dilengkapi perangkat lunak Sistem Informasi Geografi 

(SIG). SIG digunakan untuk memperoleh hasil analisis yang akurat 

terhadap data penelitian ini. Data yang besar dapat ditayangkan kembali 

karena data tersimpan dalam bentuk digital. Hasilnya berupa peta aktual 

digital penggunaan lahan kota yang berguna bagi perencana dan pengelola 

kota. Pemilihan Kota Pariaman untuk penelitian didasarkan pada 

kenyataan bahwa daerah ini sedang mengalami perkembangan. Perubahan 

luas penggunaan lahan ini berimplikasi pada pola penataan ruang, 

kenyamanan hidup dan kondisi sosial ekonomi penduduk setempat. 

Berangkat dari beberapa hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan memanfaatkan citra dan SIG yang berjudul “Pemetaan 

Perubahan Penggunaan Lahan Pemukiman Dan Pola Permukiman Di Kota 

Pariaman Tahun 2010, 2015 dan 2020” 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Perubahan penggunaan lahan permukiman seberapa luas di Kota 

Pariaman. 

2. Untuk mengetahui pola persebaran permukiman di Kota Pariaman. 

3. Pemetaan secara terestrial memerlukan biaya, waktu dan tenaga yang 

tidak sedikit. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimama perubahan penggunaan lahan permukiman di Kota  

Pariaman antara tahun 2010, 2015 dan 2020? 

2. Apa pola persebaran Permukiman di Kota Pariaman pada tahun 2010, 

2015 dan 2020? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan permukiman di Kota 

Pariaman tahun 2010, 2015 dan 2020. 

2. Mengetahui pola persebaran permukiman di Kota Pariaman tahun 

2010, 2015 dan 2020. 

E. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan wawasan dan informasi serta referensi bahan 

kepustakaan bagi para mahasiswa terutama jurusan geografi 

terkait dengan pemetaan. 
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2. Menjadikan penelitian sebagai penelitian dasar yang dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk dikembangkan ke penelitian 

lebih lanjut. 

B. Manfaat Praktis 

1. Sebagai informasi bagi pemerintah Kota Pariaman tentang 

pentingnya mengatasi perubahan penggunaan lahan pada kawasan 

permukiman. 

2. Memberikan sosialisasi dan wawasan baru kepada masyarakat 

mengenai dampak perubahan penggunaan lahan di masa sekarang 

agar masyarakat dapat memanfaatkan lahannya kembali dengan 

bijak, baik, dan ramah lingkungan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 
BAB II KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik 

secara permanen maupun secara siklus terhadap suatu kelompok 

sumberdaya alam dan sumber daya buatan secara keseluruhan disebut 

lahan, dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik 

secara kebendaan maupun spiritual ataupun dua-duanya (Malingreau, 

1977). Menurut Luthfi Rayes (2007:162), penggunaan lahan adalah 

penggolongan penggunaan lahan secara umum seperti pertanian tadah 

hujan, pertanian beririgasi, padang rumput, kehutanan atau daerah 

rekreasi.  

Perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian dan lahan 

yang dibangun menjadi daerah perkotaan memerlukan perencanaan 

secara aktif. Menurut Rosnila (2004), perubahan penggunaan lahan 

tidak dapat dihindari dalam suatu proses pelaksanaan pembangunan 

wilayah. Perubahan tersebut terjadi karena adanya keperluan untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat terhadap 

penggunaan tanah.  

Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan dengan cara diolah agar menghasilkan produk untuk 

memenuhi kebutuhan manusia (Sudarmanto dkk, 2014). Menurut 

FAO (1976), lahan dapat diartikan suatu lingkungan fisik yang 
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meliputi tanah, iklim, relief, hidrologi dan vegetasi dimana faktor-

faktor tersebut mempengaruhi potensi penggunaannya, termasuk 

didalamnya adalah akibat-akibat kegiatan manusia, baik masa lalu 

maupun sekarang. Data penggunaan lahan juga digunakan dalam 

mempelajari perubahan iklim dan memahami keterkaitan antara 

aktivitas manusia dan perubahan global. Informasi penggunaan lahan 

yang akurat merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan 

kinerja dari model–model ekosistem, hidrologi, dan atmosfer. Selain 

itu, penggunaan lahan juga menyediakan informasi dasar dalam kajian 

geoscience dan perubahan global (Sampurno dan Thoriq, 2016). 

Perubahan penutupan perlu dilakukan untuk mengetahu tendensi 

perubahan dan hasil identifikasi, klassifikasi serta analisis besaran 

perubahan penggunaan lahan ini dijadikan sebagai dasar penilaian 

kualitas penggunaan lahan/tipe ekosistem secara keseluruhan dalam 

suatu kawasan, Dalam perencanaan dan pengembangan suatu wilayah 

diperlukan data-data penunjang antara lain peta penggunaan lahan. 

Peta penggunaan lahan adalah peta yang memberikan informasi 

mengenai obyek-obyek yang tampak di permukaan bumi (Campbel, 

1987). Ketepatan informasi penggunaan lahan akan memberikan 

kemudahan dalam melakukan analisa Pembuatan peta penggunaan 

lahan, dapat pemanfaatkan teknologi penginderaan jauh, yang mana 

dalam prosesnya menggunakan perangkat lunak pengolah citra. 

Mengingat semakin ketatnya pelaksanaan UU No.19 Tahun 2002 



8 
  

tentang Hak Cipta, maka setiap perangkat lunak yang akan digunakan 

dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan. 

Dalam perkembangnya, sebuah wilayah dalam penggunaan 

lahannya akan semakin meningkat, karena faktor penduduk serta 

dengan aneka kegiatan penggunaan lahan masyarakat (Hermon, 2012; 

Oktorie, 2017). Oleh sebab itu, maka lahan akan mendapat tekanan 

yang cukup besar karena pertumbuhan penduduk yang senantiasa 

selalu meningkat dari waktu ke waktu. Menurut Hermon dan Khairani 

(2009); Hermon (2015); Hermon (2016); Hermon (2017) bahwa 

penggunaan lahan di suatu wilayah perlu diketahui, karena untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari perubahan penggunaan lahan 

terhadap daya dukung lahan sehingga berdampak pada menurunya 

kualitas sebuah lingkungan. Degradasi atau penurunan kualitas 

lingkungan tersebut terkait dengan pola penggunaan lahan yang tidak 

memperhatikan kaidah-kaidah penataan ruang, yang secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap tingkat pencemaran di wilayah 

tersebut (Sukojo Bangun Muljo, 2003; Hermon, 2012; Hermon, 2014; 

Hermon et al., 2017; Hermon et al., 2018). 

2. Klasifikasi Penggunaan Lahan 

Klasifikasi penggunaan lahan adalah pengelompokan beberapa 

jenis penggunaan lahan dalam kelas-kelas tertentu, dan dapat 

dilakukan dengan pendekatan induksi untuk menentukan hirarki 
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pengelompokan dengan menggunakan suatu sisterm (Anderson dalam 

Purwadhi, 2007:124). 

Beberapa sistern klasifikasi penggunaan lahan yang sering 

digunakan di Indonesia sebagai acuan dalam pembuatan peta 

penggunaan lahan adalah sebagai berikut: 

1) Klasifikasi penggunaan lahan menurut Darmoyuwono (1964), 

menekankan pada aspek penggunaan lahan yang berpedoman 

pada Commision on World Land Use Survey. Penggunaan lahan 

dijabarkan menjadi 9 kelas yaitu lahan permukiman, kebun, 

tanaman keras, tanaman semusim, lahan yang dikelola, lahan 

yang tidak dikelola, hutan, tubuh air, dan lahan tidak produktif, 

masing-masing kelas masih dijabarkan menjadi sub-sub kelas. 

Klasifikasi ini kurang digunakan di Indonesia karena minimya 

sosialisasi. 

2) Sistem klasifikasi I Made Sandy (1977), menekankan pada skala 

peta, skala akan mempengaruhi jumlah dan jenis kategori bentuk 

pengguanaan lahan, selain itu penggunaan lahan juga dibedakan 

antara daerah perdesaan dan perkotaan. Klasifikasi penggunaan 

lahan daerah perdesaan menurut Sandy (1977) yaitu pemetaan 

penggunaan lahan skala 1: 250.00 dan skala 1: 200.000 maka 

bentuk penggunaannya dibedakan menjadi 8 kelas, sedangkan 

pemetaan penggunaan lahan skala 1: 100.000, skala 1: 50.000, 

skala 1: 25.000, penggunaan lahannya dibedakan menjadi 10 
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kelas yaitu: perkampungan, tanah pertanian, perkebunan, lahan 

perkebunan, kolam ikan, rawa, tanah tandus, tanah tandus 

berumput, hutan penggembalaan, dan lain-lain. 

3) Sistem klasifikasi USGS (United States Geological Survey) 

(1972), sistem ini merupakan sistem klasifikasi berjenjang yang 

didasarkan pada sistem penginderaan jauh, sistem klasifikasi 

secara hirarki mulai tingkat 1-4, sistem klasifikasi penggunaan 

lahan tingkat 1 dan 2 ditetapkan oleh USGS dan dibakukan untuk 

seluruh dunia, sedangkan tingkat 3-4 diserahkan kepada pengguna 

agar dapat dikembangkan sesuai dengan daerah masing-masing. 

Klasifikasi tingkat 1 dibedakan menjadi 9 kelas yaitu kota dan 

daerah bangunan, lahan pertanian, peternakan, lahan hutan, air, 

lahan basah, lahan gundul, tundra, dan salju. Sedangkan tingkatan 

2 merupakan penjabaran dari tingkat sebelumnya. 

4) Sistem klasifikasi Malinggreau (1981), sistem ini mendasarkan 

pada sistem USGS yang disesuaikan dengan kondisi tropis, secara 

garis besar klasifikasi penggunaan lahan ini dikelaskan menjadi 

air, area bervegetasi, tanah tak bervegetasi yang tidak digunakan 

untuk pertanian, dan permukiman dan area terbangun, kemudian 

dijabarkan lagi menjadi kelas-kelas yang lebih detail, sistem ini 

banyak digunakan para peneliti untuk kajian wilayah Indonesia,  
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 di penelitian ini akan menggunakan klasifikasi Malingreau 

sebagai acuan karena sesuai dengan penggunaan lahan yang ada 

di lapangan. 

3. Perubahan Lahan 

Penggunaan lahan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor alami seperti iklim, topografi, tanah atau bencana 

alam dan faktor manusia berupa aktivitas manusia pada sebidang 

lahan. Faktor manusia dirasakan berpengaruh lebih dominan 

dibandingkan dengan faktor alam karena sebagian besar perubahan 

penutup lahan pada sebidang lahan dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup (Sudadi dkk, 1991). 

Menurut Kusrini dkk (2011) perubahan penutup lahan 

didefinisikan sebagai suatu peralihan bentuk dan lokasi dari penutup 

lahan lama menjadi bentuk penutup lahan yang baru dalam kurun 

waktu tertentu. 

4. Penginderaan Jauh 

Suwargana (2008) mendefinisikan penginderaan jauh sebagai 

teknologi untuk mengidentifikasi suatu obyek di permukaan bumi 

tanpa melalui kontak langsung dengan obyek tersebut. Pernyataan 

tersebut diperluas oleh Lillesand et al (1993) yang menyebutkan 

penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 

tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melaluianalisis data yang 

diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, 
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daerah, atau fenomena yang dikaji.Biasanya teknik ini menghasilkan 

beberapa bentuk citra yang selanjutnya diproses dan diinterpretasi 

guna membuahkan data yang bermanfaat untuk aplikasi di bidang 

pertanian, arkeologi, kehutanan, geografi, geologi, perencanaan dan 

bidang-bidang lainnya (Lo, 1996). 

Pemanfaatan penginderaan jauh menggunakan data citra satelit 

dapat mendeteksi berbagai objek di daratan maupun perairan yang 

mana disesuaikan dengan karakteristik resolusi dan fungsi dari 

masing-masing citra satelit. Beberapa citra resolusi rendah seperti 

NOAA, Terra, dan Aqua umumnya digunakan untuk pemantauan 

cuaca, kebakaran lahan, kekeringan, dan zonasi tangkapan ikan. Citra 

resolusi menengah seperti Landsat dan SPOT digunakan untuk 

invetarisasi sumber daya alam. Sementara itu, citra resolusi tinggi 

seperti IKONOS dan Quickbird digunakan untuk mendukung tata 

ruang wilayah dengan data lebih detail, diantaranya untuk memantau 

perubahan lahan, suhu permukaan darat dan laut, ekstraksi data curah 

hujan, dan lain-lain.Penginderaan jauh juga dimanfaatkan oleh 

Andana (2015) dengan menggunakan data citra satelit Landsat 8 untuk 

melakukan pemetaan areal tanam hortikultura. 

5. Sistem penginderaan jauh 

Secara umum, penginderaan jauh didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang digunakan untuk merekam data mengenai permukaan 

bumi berdasarkan pengukuran yang dilakukan dari jarak jauh dengan 
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menggunakan sistem satelit. Data penginderaan jauh dihasilkan dari 

rekaman obyek muka bumi oleh sensor. Data tersebut dapat 

memberikan banyak informasi melalui ekstraksi data ataupun proses 

interpretasi (Ghozali, 2016). 

Komponen-komponen sistem penginderaan jauh menurut 

Pambudi dkk (2011) terdiri atas: 

1. Sumber radiasi 

Sumber radiasi dalam hal ini adalah sinar matahari. Karena 

menggunakan sinar matahari, maka perekaman data hanya dapat 

dilakukan pada  pagi sampai sore hari, kecuali perekaman data 

yang dilakukan dengan sensor inframerah panas yang 

pengukurannya dilakukan berdasarkan perbedaan temperatur, 

sehingga dapat juga dilakukan pada malam hari. 

2. Sensor 

Sensor adalah bagian dari wahana satelit yang berfungsi menerima 

energi radiasi dari obyek yang direkam. Sensor bersifat optik, 

analog, atau spektral. Data yang direkam berupa gambar berbentuk 

foto atau data digital yang direkam dalam pita magnetik. 

3. Sasaran atau obyek 

Sasaran merupakan suatu daerah yang direkam citra satelit yang 

ada di permukaan bumi. 
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Gambar 1 Pola Pantulan Objek Utama di Permukaan Bumi 

Sumber: Ashraf et al,2011 

Berdasarkan pola pantulannya, Ashraf et al, (2011) air 

mempunyai pola pantulan naik pada panjang gelombang hijau dan 

kemudian pantulan berkurang dan mendekati nol pada gelombang 

inframerah, sementara itu tanah mempunyai kecenderungan 

mempunyai pola pantulan yang terus naik ke arah inframerah tengah 

dan vegetasi mempunyai pola pantulan naik pada gelombang merah 

dan inframerah dekat. 

6. Citra Satelit Landsat 

Landsat merupakan suatu hasil program satelit sumberdaya 

bumi yang dikembangkan oleh NASA (The National Aeronautical 

and Space Administration) Amerika Serikat pada awal tahun 1970-an. 

Landsat diluncurkan pada tanggal 22 Juli 1972 sebagai ERTS-I (Earth 

Resources Technology Satellite- I). Ada beberapa generasi satelit 

Landsat yang dibuat Amerika, namun sekarang sudah tidak beroperasi 
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lagi. Landsat 5 diluncurkan pada tanggal 1 Maret 1984 dengan 

membawa sensor TM (Thematic Mapper) yang mempunyai resolusi 

spasial 30 x 30 m pada band 1, 2, 3, 4, 5 dan 7. Sensor TM (Thematic 

Mapper) mengamati obyek-obyek di permukaan bumi dalam 7 saluran 

spektral. Band 1, 2, dan 3 adalah sinar tampak (visible), band 4, 5, dan 

7 adalah inframerah dekat dan infra merah menengah, serta band 6 

adalah inframerah termal yang mempunyai resolusi spasial 120 x 120 

m. Luas liputan satuan citra adalah 185 x 185 km pada permukaan 

bumi. Landsat 5 mempunyai kemampuan untuk meliput daerah yang 

sama pada permukaan bumi pada setiap 16 hari, pada ketinggian orbit 

705 km. 

Landsat 8 adalah sebuah satelit observasi bumi Amerika yang 

diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013. Ini adalah satelit 

kedelapan dalam program Landsat;yang ketujuh yang berhasil 

mencapai orbit. Awalnya disebut Landsat data Continuity Mission 

(LDCM), itu adalah sebuah kolaborasi antara NASA dan Geological 

Survey Amerika Serikat (USGS). NASA Goddard Space Flight Center 

yang menyediakan pengembangan, rekayasa sistem misi, dan akuisisi 

kendaraan peluncuran sementara USGS disediakan untuk 

pengembangan sistem darat dan akan melakukan operasi misi terus-

menerus. Satelit ini dibangun oleh Orbital Sciences Corporation, 

sebagai kontraktor utama untuk misi. Instrumen pesawat ruang 

angkasa yang dibangun oleh Ball Aerospace dan NASA Goddard 
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Space Flight Center, dan peluncuran dikontrak untuk United Launch 

Alliance. Selama 108 hari pertama di orbit, LDCM menjalani 

checkout dan verifikasi oleh NASA dan pada 30 Mei 2013 operasi 

dipindahkan dari NASA ke USGS ketika LDCM secara resmi berganti 

nama menjadi Landsat 8. 

7. Analisis Tetangga Terdekat (Nearest Neighbour Analysis) 

Geografi memiliki empat prinsip dasar yaitu persebaran, 

keterkaitan, distribusi, dan korologi. Salah satunya yaitu prinsip 

distribusi atau persebaran, prinsip distribusi atau persebaran adalah 

suatu gejala dan fakta yang tersebar tidak merata di permukaan bumi, 

yang meliputi bentang alam, tumbuhan, hewan, dan manusia 

(Zamroni, 2014)  

Fenomena yang terjadi dipermukaan bumi baik secara bentang 

fisik maupun sosial tersebar di permukaan bumi. Nursid Sumaatmadja 

(1981) mengemukakan bahwa “penyebaran gejala dan fakta tidak 

merata tersebar dari satu wilayah ke wilayah lain”. Fenomena sebaran 

yang terjadi akan membentuk berbagai pola penyebaran. Pola 

penyebaran itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pola 

bergerombol (cluster pattern), tersebar tidak merata (random pattern), 

dan tersebar merata (dispersed pattern). Untuk menganalisa berbagai 

pola penyebaran, salah satu konsep yaitu analisis tetangga terdekat 

yang diungkapkan ke dalam “skala R (R scale)” (Nursid 

Sumaatmadja, 1981)  
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Analisis tetangga terdekat ini memerlukan data tentang jarak 

antara satu objek dengan objek lainnya paling dekat yaitu objek 

tetangganya yang terdekat. Analisis tetangga terdekat ini dapat 

digunakan untuk menilai pola penyebaran fenomena seperti pola 

penyebaran pemukiman, pola penyebaran sekolah, pola penyebaran 

Puskemas, pola penyebaran sumber-sumber air dan lain sebagiannya. 

Sebelum menganalisa dengan analisis tetangga terdekat perlu 

dilakukan pemetaan lokasi-lokasi objek yang akan dianalisa, dengan 

menggunakan aplikasi sistem informasi geografis atau aplikasi 

lainnya, sehingga dapat digunakan untuk membuat sebuah peta 

tematik, yaitu dengan melakukan ploting koordinat system terhadap 

lokasi-lokasi setiap objek tersebut ke dalam peta, setelah itu 

melakukan proses penentuan pola sebaran secara kuantitatif, sehingga 

dapat dilakukan analisis sebaran keruangannya (spatial analysis). 

Analisis tetangga terdekat ini memerlukan data tentang jarak 

antara satu pemukiman dengan pemukiman paling dekat yaitu 

pemukiman tetangganya yang terdekat, sehubungan dengan hal ini 

tiap pemukiman dianggap sebagai sebuah titik dalam ruang. Analisis 

tetangga terdekat ini dapat digunakan untuk menilau pola penyebaran 

fenomena lain seperti penyebarann tanah longsor, pola penyebaran 

puskesmas, pola penyebaran titik panas, dan lain sebagainya. 
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Dalam menggunakan analisis tetangga terdekat harus 

diperhatikan beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Tentukan batas wilayah yang akan diselidiki 

b. Ubahlah pola penyebaran seperti yang terdapat dalam peta 

topografi menjadi pola penyebaran titik 

c. Ukurlah jarak terdekat yaitu jarak pada garis lurus antara satu titik 

dengan titik yang lain merupakan tetangga terdekatnya dan 

catatlah ukuran jarak ini. 

d. Hitung besar parameter tetangga terdekat T dengan rumus: 

 

Keterangan: 

T  = indeks penyebaran tetangga terdekat 

Ju = jarak rata-rata diukur antara satu titik dengan titik tetangganya 

yang terdekat 

Jh = jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai   

pola random  

 

 

Keterangan: 

P = kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi 

 

𝐽ℎ =
1

2√P
 

 

𝑇 =
Ju

Jh
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Keterangan: 

N = jumlah titik 

A = luas wilayah dalam kilometer persegi 

Parameter tetangga terdekat atau indeks penyebaran tetangga 

terdekat mengukur kadar kemiripan pola titik terhadap pola random. 

Untuk memperoleh Ju digunakan cara dengan menjumlahkan semua 

jarak tetangga terdekat dan kemudian dibagi dengan jumlah titik yang 

ada. Parameter tetangga terdekat T (Nearest Neihgbour Statistic T) 

tersebut dapat ditunjukkan pula dengan rangkaian kesatuan untuk 

mempermudah pembandingan antar pola titik. 

Dalam menentukan hasil perhitungan apakah memiliki pola 

mengelompok, random atau seragam dapat berpedoman pada 

pendapat Bintaro (1978) dengan parameter tetangga terdekat T 

(Nearest Neighbor Statistic T), secara lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. Pola Persebaran Nearest Neighbour Analysis

P =
N

A
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B. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah beberapa pustaka yang dirujuk oleh peneliti dalam melakukan penelitian: 

Tabel 1. Penelitian relevan 

No Nama Judul Lokasi Tujuan Metode Hasil 

1 As-Syakur Perubahan 

Penggunaan Lahan Di 

Provinsi Bali 

Bali Untuk mengetahui perubahan 

penggunaan lahan di Provinsi 

Bali dengan menggunakan data 

citra satelit dan SIG 

Membandingkan 2 

distribusi data 

penggunaan lahan tahun 

2003 dan 2008 yang 

memperoleh dari 

interpretasi citra landsat 

Representasi spasial menunjukan 

Provinsi Bali bagian selatan dan 

tengah merupakan wilayah yang 

paling banyak mengalami 

perubahan. Kota Denpasar dan 

Kabupaten Badung merupakan 2 

wilayah administrasi yang paling 

banyak mengalami perubahan 
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2 Delita 

Sitompul 

Perubahan Tutupan 

Lahan Untuk 

Permukiman Sebelum 

dan Sesudah Gempa 

Padang 2009 Di 

Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang 

Provinsi Sumatera 

Barat  

Kecamatan Koto 

Tangah Kota 

Padang 

mengidentifikasi aspek 

demografi dan perubahan 

tutupan lahan antar tahun 2007 

dan 2012 terutama perubahan 

lahan pemukiman. 

penelitian desktiptif terjadi dinamika penduduk yang di 

iringi pertambahan penduduk dan 

pertambahan penggunaan lahan. 

Pengembangan pemukiman dapat 

di prioritaskan dengan menekan 

pertumbuhan penduduk dan 

pemukiman baru pada kawasan 

penyangga, mengutamakan 

keselamatan pemukiman dari 

bahaya bencana, melakukan 

konservasi sawah dan semak yang 

tidak produktif, merelokasi 

pemukiman yang termasuk zona 

bahaya. 
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3 Maryani dan 

Astana 

Perubahan Tutupan 

Hutan Di Kabupaten 

Paser, Kalimantan 

Timur: Penjelasan 

Dari Pendekatan 

Kelembagaan  

Kabupaten 

Paser, 

Kalimantan 

Timur 

Mempelajari perubahan 

tutupan hutan di Kabupaten 

Paser, Kalimantan Timur 

Wawancara dan metode 

snowbowling 

Menunjukan bahwa tutupan hutan 

di Kabupaten Paser baik yang 

berada di areal kawasan hutan 

maupun di areal penggunaan lain 

telah berubah menjadi bentang 

lahan dengan beragam jenis 

tutupan. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

 

 

Landsat 7 Landsat 8 

Koreksi radiometrik  

dan atmosferik 

Perubahan penggunaan 

lahan 

supervised 

Penggunaan lahan 2010 Penggunaan lahan  

2015 dan 2020 

supervised 

Koreksi radiometrik  

dan atmosferik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil interpretasi peta dan citra serta hasil perhitungan yang 

telah dilakukan dapat diketahui luas penggunaan lahan permukiman di 

Kota Pariaman mengalami peningkatan dimana pada tahun 2010 seluas 

990,8 ha, tahun 2015 seluas 1292,43 ha dan tahun 2020 seluas 1786,01 

ha. alih fungsi lahan menjadi permukiman pada periode 2010 – 2015 

dengan perubahan 606,31 ha dan pada tahun 2015 – 2020 dengan 

perubahan 660,46 ha. dan luas lahan non permukiman mengalami 

penurunan karena sejalan dengan pembangunan di pusat pemerintahan 

Kota Pariaman, maka menyebabkan lahan di Kota Pariaman menjadi 

prioritas bagi penduduk untuk dijadikan sebagai daerah permukiman dan 

laju pertumbuhan penduduk di Kota Pariaman besarnya 1,2% (tergolong 

dalam laju pertumbuhan penduduk yang relatif lambat), artinya tidak 

hanya faktor pertumbuhan penduduk saja yang menyebabkan adanya alih 

fungsi lahan, namun faktor pertumbuhan ekonomi dan kedekatan dengan 

pusat pemerintahan Kota Pariaman juga menjadi pengaruh alih fungsi 

lahan menjadi permukiman. 

2. Dari hasil perhitungan nilai indeks tetangga terdekat (T) dapat diketahui 

pola persebaran permukiman di Kota Pariaman pada tahun 2010, 2015, 

dan 2020 adalah mengelompok (clustered) dan acak (random). Pada 
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tahun 2010 pola sebaran permukiman acak mempunyai luasan 416,16 ha 

tahun 2015 seluas 589,72 ha dan pada tahun 2020 seluas 673,59 ha. 

Sedangkan pola sebaran permukiman mengelompok pada tahun 2010 

dengan luasan 443,74 ha tahun 2015 seluas 825,75 ha dan tahun 2020 

seluas 954,91 ha. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran bagi penelitian terkait yang serupa antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya klasifikasi sebaiknya memakai citra yang 

lebih detail sehingga hasilnya klasifikasinya lebih maksimal. 

2. Daerah yang dikaji sebaiknya merupakan daerah yang berkembang 

sehingga dimungkinkan terjadinya banyak perubahan penggunaan 

lahan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan pemerintah untuk 

mengambil kebijakan yang tepat dalam hal permukiaman dan 

pengembangan dalam bidang lainnya. 
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